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KONSEP DIRI DAN KONFORMITAS DALAM PEMILIHAN MEREK PADA
PENGGUNA SKIN CARE

Addini Setia Ningtyas', Dewi Anggraini®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan
konformitas dalam pemilihan merek pada pengguna skin care. Hipotesis
penelitian ini adalah ada hubungan antara konsep diri dan konformitas dalam
pemilihan merek pada pengguna skin care.

Populasi pada penelitian ini adalah pengguna skin care yang berusia 18-25
tahun dan mengikuti grup skin care di Indonesia dengan jumlah tidak diketahui.
Sampel penelitian sebanyak 200 orang dan untuk uji coba sebanyak 50 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling purposive. Alat ukur
penelitian menggunakan skala konsep diri yang mengacu pada aspek-aspek
konsep diri dari Calhoun dan Acocella (1990) serta skala konformitas yang
mengacu pada dasar-dasar konformitas dari Baron dan Branscombe (2012).
Analisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment.

Hasil analisis korelasi menunjukkan r = -0,157 dan nilai p = 0,027 (p<0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri memiliki hubungan yang negatif dan
signifikan dengan konformitas dalam pemilihan merek pada pengguna skin care.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima.

Kata Kunci: Konsep Diri, Konformitas, Pemilihan Merek Skin Care.
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SELF CONCEPT AND CONFORMITY OF CHOOSING THE BRAND IN SKIN
CARE USERS

Addini Setia Ningtyas', Dewi Anggraini’

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self concept and
conformity of choosing the brand in skin care users. The study hypothesis that
there is relationship between self concept and conformity of choosing the brand in
skin care users.

Study population were skin care users who aged 18-25 years old and
following skin care group at Indonesia which is unknown population. Study
sample were 200 people and for try out were 50 people. This study used purposive
sampling technique. Study measurement instruments used self concept scale that
refers to aspects of self concept from Calhoun and Acocella (1990), then
conformity scale that refers to basics of conformity from Baron and Branscombe
(2012). Data analysis used Pearson Product Moment correlation.

The result of correlation analysis shows r = —0,157 and p-value = 0,027
(p=0,05). This means that self concept have a significant and negative
relationship with conformity of choosing the brand in skin care users. Thus, the
proposed hypothesis is accepted.

Keyword: Self Concept, Conformity, Choosing Skin Care Brand.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, penampilan dan perawatan kulit merupakan hal yang diminati
oleh setiap orang. Salah satu cara untuk menerapkan hal tersebut adalah dengan
menggunakan produk skin care atau kosmetik, maka dari itu berbagai macam
pilihan produk skin care di pasaran terus berkembang dan berinovasi
(Ramadiawati, 2018). Belakangan ini, skin care bukan hanya didominasi oleh
wanita namun juga pria yang semakin meningkat kepeduliannya terhadap produk
skin care (Marisa & Rowena, 2019). Adanya norma sosial akan penampilan
memungkinkan individu menggunakan suatu produk skin care dalam
menyesuaikan diri dengan norma tersebut (Leung & Man, 2002). Produk skin
care merupakan suatu produk kecantikan yang dapat mengatasi masalah-masalah
kulit misalnya mencerahkan kulit dan menghilangkan komedo, jerawat,
pigmentasi, kerutan dan lain-lain (Tresna, 2010).

Data Kementrian Perindustrian (2020) menunjukkan bahwa kebutuhan akan
kosmetik dan skin care di Indonesia lebih tinggi daripada negara lain seperti
Thailand dan Malaysia. Tingginya pertumbuhan pasar kosmetik diakibatkan
populasi penduduk usia muda yang sangat banyak dan juga banyaknya merek-
merek yang bersaing dari dalam negeri maupun luar negeri. Adapun suatu klinik
kecantikan yaitu ZAP Clinic melakukan riset mengenai industri kecantikan yang

dinamakan ZAP Beauty Index (2020) pada 6.460 responden wanita di Indonesia



yang berusia 13-65 tahun, dinyatakan bahwa 36,42% pengguna skin care berusia
13-17 tahun, 49,26% pengguna skin care berusia 18-25 tahun, 13,95% pengguna
skin care berusia 26-65 tahun dan 0,3% tidak pernah menggunakan skin care. Hal
ini didukung oleh Dermawan (2019) yang menyatakan bahwa pasar kosmetik skin
care menjadi yang paling diminati oleh konsumen sebanyak 36% dibandingkan
dengan produk kosmetik lain.

Merek mempunyai peran penting bagi individu dalam memilih produk
kosmetik atau skin care (Anjana, 2018). Adapun merek skin care sangat beragam
misalnya dari dalam negeri yaitu Somethinc, Avoskin, Lacoco, Wardah, Emina,
ElsheSkin, dan lain-lain (Firdha, 2020). Sementara merek skin care dari luar
negeri yaitu Cetaphil, Some By Mi, Cosrx, Biore, Mediheal, Dear Klairs, dan lain-
lain (Marcinda, 2019). Munculnya berbagai merek memberikan kemudahan untuk
mendapatkan produk yang sesuai dengan keinginan, maka dari itu individu akan
mempertimbangkan untuk memilih suatu merek (Jayawijaya, Arifin & Sunarti,
2017).

Dalam memilih merek, individu biasanya terpengaruh pada kelompok
rujukan yang mana terdapat dorongan, tekanan, kemudahan dalam berkomunikasi,
kualitas merek, status sosial dan nilai prestige merek. Kelompok rujukan dapat
mempengaruhi individu dalam pembentukan dan perubahan sikap individu
ditinjau dari sikap kognitif, afektif dan konatif sehingga individu dapat
membentuk sikap positif maupun negatif terhadap merek (Mantasari, Rahmawati
& Silviandari, 2013). Menurut Ramadiawati (2018), kelompok rujukan memiliki

peran utama dalam mempengaruhi untuk melakukan pembelian produk skin care,



hal ini dikarenakan individu ingin membeli suatu yang dirasakan dan dilihat pada
merek dan juga karena orang-orang disekitar individu memberikan informasi yang
dibutuhkan.

Kelompok rujukan merupakan seseorang atau kelompok orang yang
dianggap sebagai rujukan bagi individu dalam pengambilan keputusan pembelian
atau konsumsi individu (Mowen & Minor, 2002). Menurut Labrecque, Krishen
dan Grzeskowiak (2011), kelompok rujukan mempengaruhi individu melakukan
konformitas dalam memilih merek dikarenakan adanya kebutuhan akan identitas
dari orang lain, harapan akan ekspektasi orang lain dan ingin diterima oleh orang
lain maka dari itu individu menggunakan suatu produk dan merek serta mengikuti

tren yang ada disekitar individu.

Adanya kepatuhan terhadap norma kelompok, kerentanan terhadap
pengaruh kelompok dan perubahan perilaku konsumsi karena kelompok rujukan
disebut dengan konformitas konsumen (Bearden & Rose, 1990). Konformitas
memiliki peran terhadap keputusan pembelian, hal ini dapat membuat individu
tertarik pada suatu merek dan mengambil keputusan untuk membeli merek
tersebut (Rusich, 2004). Semakin tinggi konformitas maka semakin rendah
pengambilan keputusan individu dalam memilih merek skin care (Putri & Sakti,

2015).

Norma subjektif juga dapat berpengaruh terhadap individu dalam memilih
suatu merek skin care (Wahyuningsih, 2018). Pada saat ini, norma subjektif dapat
diketahui sebagai norma sosial yang terbentuk dari berbagai pengaruh dan opini

teman atau orang-orang pada suatu kelompok sosial (Synodinos, Price & Dye,



2017). Pengaruh normatif ini terjadi dikarenakan merek yang popular menjadi
alasan utama individu memilih merek skin care dan juga untuk menampilkan
kesan positif didepan orang lain (Ridwan, Maulina & Chan, 2017). Persepsi
individu terhadap perilaku penggunaan merek skin care yang dipengaruhi oleh
penilaian orang lain yang penting bagi individu (Irawan & Widjaja 2011). Produk
dan merek yang sedang populer diantara teman-teman membuat individu ingin

menggunakannya (Cheung & Prendergast, 2006).

Begitu pula dengan pengaruh informasional yang juga berpengaruh terhadap
pilihan akan merek (Saerang, Massie & Gunawan, 2019). Saat membuat pilihan
untuk menggunakan merek skin care, individu akan memilih preferensi yang
dimiliki dan informasi akurat yang dapat dijadikan pedoman (Andriani &
Setiawan, 2020). Ditemukan bahwa teman-teman merupakan aspek paling penting
dalam mempengaruhi individu dimana terdapat rekomendasi yang diperoleh
cenderung memperkuat preferensi individu dalam memilih merek (Orus, Gurrea

& Sanchez, 2019).

Merek skincare tidak hanya digunakan saat sendiri hamun juga didepan
umum, individu akan merasa senang jika mengetahui teman-teman atau orang
disekitar individu menggunakan merek yang sama, maka dari itu individu
seringkali menanyakan informasi atau mengikuti pilihan teman-teman mengenai
skin care (Charinsarn, 2019). Hal ini memungkinkan individu untuk mengubah
merek yang biasa dipakai karena tekanan sosial dan takut akan dijauhi (Kang, Cui

& Son, 2019).



Individu menyesuaikan dengan harapan orang lain mengenai keputusan
pembelian dan belajar tentang merek dengan mengamati perilaku pembelian orang
lain. Adanya keinginan untuk menjadi sama dengan orang lain maka individu
meniru orang lain agar dapat diterima didalam kelompok sosialnya (Eastman,
Goldsmith & Flynn, 1999). Menurut Nuffield Council on Bioethics melalui
Cosmetic Procedures: Ethical issues (2017) menyatakan bahwa tekanan untuk
konformitas terhadap penampilan yang ideal dengan menggunakan kosmetik
mengakibatkan tingginya kecemasan dan berpengaruh terhadap kesehatan mental,
individu akan mengalami penolakan sosial, diskriminasi dan rasa tidak aman.
Individu akan melakukan konformitas karena menghindari evaluasi negatif dari
orang lain dengan menggunakan merek yang banyak orang pakai (Mead,

Baumesiter, Stillman, Rawn & Vohs, 2011).

Adapun konformitas adalah suatu jenis pengaruh sosial di mana individu
mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang
ada. Selanjutnya terdapat dua dasar konformitas yaitu pengaruh sosial normatif
dan pengaruh sosial informasional (Baron & Branscombe, 2012). Individu
melakukan konformitas dikarenakan ingin penampilannya terlihat baik didepan
orang lain untuk membuat kesan pertama yang baik. Individu sering melakukan
konformitas sebagai presentasi diri individu itu sendiri. Ketika melakukan
konformitas pada kehidupan sosial, individu akan cenderung untuk melakukan hal
yang sama karena merasa nyaman Ketika terlihat sama dengan teman-temannya

maupun keluarga (Baron & Branscombe, 2012).

Hasil survei yang dilakukan peneliti untuk memperjelas fenomena yang



terjadi pada masyarakat yang berusia 18-25 tahun, pengguna skincare, dan
mengikuti grup skin care pada tanggal 15-16 maret 2021 kepada 20 orang
responden, dimana terdapat 3 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Hasil
survei menyatakan pada dasar pengaruh sosial normatif, terdapat 14 responden
(70%) ikut memilih suatu merek skin care karena teman-teman banyak memakai
merek tersebut, 13 responden (65%) mencoba merek skin care yang sama agar
lebih menarik dimata teman-teman, 13 responden (65%) merasa senang jika
mempunyai merek skin care yang sama seperti teman-teman dan 12 responden
(60%) mengikuti tren skin care dengan mencari merek produk yang cocok seperti

yang dilakukan teman-teman.

Kemudian pada dasar pengaruh sosial informasional terdapat 20 responden
(100%) memilih suatu merek skin care karena terpengaruh oleh review dari
teman-teman, 18 responden (90%) bertanya pada teman-teman saat kekurangan
informasi untuk mencoba merek skin care baru, 19 responden (95%) percaya
dengan saran dari teman-teman mengenai pilihan merek skin care yang mereka
pakai dan 18 responden (90%) mencoba suatu merek skin care jika mendapat
rekomendasi dari teman-teman bahwa merek skin care tersebut bagus untuk

responden.

Hasil survei diatas didukung dengan hasil wawancara pada tanggal 16-17
maret 2021 yang dilakukan oleh peneliti terhadap 3 orang responden yaitu MP,
DN dan ST. Wawancara pertama dilakukan pada MP yang berusia 20 tahun
dimana MP menyatakan bahwa MP mengikuti pilihan merek skin care teman

karena ingin mempunyai wajah yang mulus seperti teman-teman misalnya pori-



pori wajah mengecil dan tidak aneh saat dilihat orang lain ketika menggunakan
make up. MP mencoba beberapa pilihan merek skin care agar cepat mengatasi
permasalahan kulit dan tidak malu saat bertemu teman-teman atau banyak orang.
Selanjutnya MP juga mengikuti tren skin care saat ini seperti yang dilakukan
teman-teman misalnya merek A, B, C maka MP pasti membeli skin care tersebut
dan apabila mempunyai merek skin care yang sama seperti teman MP dan dapat

merasakan hasil yang sama maka MP merasa senang.

Selanjutnya MP menyatakan bahwa review dari teman membuat MP
semakin tertarik untuk memilih suatu merek skin care karena sangat percaya pada
bukti review teman-teman. MP mendapat info mengenai merek skin care terbaru
dari teman karena MP kurang paham mengenai skin care misalnya merek
Centella, merek St lves, merek Some By Mi, merek Aztec atau mengetahui
produk-produk skin care serta kandungannya. Seringkali MP mencoba

menggunakan merek skin care yang direkomendasikan teman-teman.

Selanjutnya, wawancara pada responden DN yang berusia 22 tahun pada
dimana DN menyatakan bahwa DN seringkali mengikuti teman-teman untuk
mencoba merek skin care yang baru. DN tertarik untuk memilih suatu merek skin
care karena melihat banyak teman yang memakainya dan sudah tidak terhitung
berapa kali DN memakai pilihan merek yang berbeda-beda serta tidak tentu
dalam waktu sebulan misalnya face wash menggunakan merek Cetaphil, serum
menggunakan merek Nacific, obat jerawat menggunakan merek Benzolac,
sunscreen menggunakan merek Wardah. DN mencoba merek skin care yang sama

dengan teman agar terlihat lebih menarik didepan teman-temannya.



Selanjutnya DN menyatakan bahwa review dari teman-teman
mempengaruhi DN memilih suatu merek skin care karena bagus dan cocok
apalagi ketika wajah DN breakout seringkali DN memilih merek skin care yang
lain. DN mencari-cari info agar lebih paham mengenai merek skin care dengan
menanyakan ke teman-teman DN yang sudah memakai skin care tersebut agar
lebih pasti dan sudah sertifikasi BPOM serta DN percaya karena melihat langsung

perubahan hasilnya dari teman.

Kemudian, wawancara pada responden ST yang berusia 21 tahun dimana
ST menyatakan bahwa ST sering memilih suatu merek skin care karena banyak
teman-teman yang memakai merek tersebut jadi ST juga ingin memakainya. ST
mencoba suatu merek skin care populer karena ingin terlihat cantik didepan orang
lain sebagai harga diri ST. Selanjutnya ST memilih beberapa merek skin care
karena susah mencari yang cocok dan ketika melihat teman-teman memilih suatu
merek skin care yang bagus maka ST akan membelinya seperti tren skin care
untuk masalah mengecilkan pori-pori, menghilangkan komedo, menghilangkan
kerutan misalnya merek Cosrx, merek Avoskin, merek Somethinc, merek
Hadalabo. Menurut ST merek yang banyak digunakan oleh orang lain pasti

kualitasnya bagus dan terjamin aman.

Selanjutnya ST menyatakan bahwa review dari teman-teman sudah terbukti
dan jelas hasilnya bukan iming-iming dari iklan atau promo yang belum tentu
benar mempengaruhinya memilih suatu merek skin care. Menurut pendapat ST,
info dari teman-teman lebih terlihat fakta daripada media sosial dan lebih

nyambung dalam berdiskusi tentang skin care dengan teman-teman. ST percaya



dengan informasi dari teman mengenai pilihan merek skin care yang mereka
pakai karena terlihat langsung hasilnya karena teman-teman pasti membeli merek
skin care yang cocok dan bagus. Berdasarkan hasil wawancara dan survei diatas
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengguna skin care mengalami

konformitas dalam pemilihan merek produk skin care.

Menurut Coleman dan Hartup (Levianti, 2008) salah satu faktor yang
mempengaruhi konformitas adalah faktor kepribadian dimana individu kurang
percaya akan kualitas diri sendiri maka cenderung melakukan konformitas pada
temannya. Selanjutnya Dalam hal ini, Hurlock (Munawaroh, 2012) menyatakan
bahwa konsep diri adalah gambaran yang dimiliki individu mengenai diri sendiri

yang merupakan inti dari pola kepribadian.

Individu yang mempunyai konsep diri negatif tidak mempunyai pandangan
terhadap diri sendiri dan tidak mengenal siapa dirinya, kekurangan dan kelebihan
atau suatu yang dihargai dalam kehidupannya (Calhoun & Acocella, 1990).
Individu cenderung melakukan konformitas yang tinggi karena disebabkan oleh
konsep diri yang negatif yang dimiliki sehingga individu melakukan perilaku atau
sikap baik secara terpaksa karena adanya kepercayaan terhadap kelompok
(Andriani & Ni’matuzahroh, 2013). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wood, Christenen, Hebl dan Rothgerber (1997) diketahui bahwa
konsep diri memainkan peran penting dalam melakukan konformitas yang
berhubungan dengan norma-norma sosial.

Menurut Calhoun dan Acocella (1990) mendefinisikan konsep diri sebagai

gambaran mental diri seseorang yang terdiri dari pengetahuan diri, harapan diri
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dan penilaian tentang diri. Adapun aspek-aspek konsep diri yaitu aspek
pengetahuan, aspek harapan dan aspek penilaian (Calhoun & Acocella, 1990).
Dalam hal meningkatkan konsep diri individu maka individu melakuan
pembelian, penggunaan dan memamerkan barang atau jasa yang individu
konsumsi (Suminar & Meiyuantri, 2015). Konsep diri adalah salah satu faktor
internal yang mempengaruhi individu dalam menggunakan suatu produk, dimana
membeli, menggunakan dan memperlihatkan produk yang dipakai merupakan
simbol yang bermakna bagi individu (Mowen & Minor, 2002). Individu selalu
akan memilih merek yang sesuai dengan konsep dirinya (Tsai, Chang & Ho,
2015). Konsep diri dapat berkembang seiring dengan penilaian dan interaksi sosial

individu dengan orang lain maupun lingkungannya (Agustiani, 2006).

Hasil survei yang dilakukan peneliti untuk memperjelas fenomena yang
terjadi pada masyarakat yang menggunakan skin care, berusia 18-25 tahun dan
mengikuti grup skin care pada tanggal 15-16 maret 2021 kepada 20 orang
responden, dimana terdapat 3 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Hasil
survei menyatakan pada aspek pengetahuan terdapat 4 responden (20%)
menyukai beberapa bagian dari diri responden dan 7 responden (35%)
menyatakan bahwa penampilan responden menarik.

Kemudian pada aspek harapan terdapat 5 responden (25%) mampu
berharap dalam menjalani hidup dan 7 orang responden (35%) tidak mudah
menyerah saat menghadapi kesulitan. Selanjutnya pada aspek penilaian terdapat 7
responden (35%) menyatakan bahwa responden tidak terlalu memikirkan

penilaian negatif dari orang lain mengenai diri responden dan 13 responden
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(65%) merasa dicintai oleh banyak orang.

Hasil survei diatas didukung dengan hasil wawancara pada tanggal 16-17
maret 2021 yang dilakukan oleh peneliti terhadap 3 orang responden yaitu MP,
DN dan ST. Hasil wawancara pada responden MP yang berusia 20 tahun
menyatakan bahwa MP merasa insecure melihat orang lain sementara MP yang
sudah berusaha namun wajah MP masih jerawatan dan badan yang kurang ideal.
MP merasa tidak pantas dan takut ekspektasi orang lain terhadap MP tidak sesuai
kenyataan. MP tidak suka dengan sifat MP yang terlalu egois, kurang mampu
mengontrol emosi dan kurang mandiri. Selanjutnya MP menyatakan bahwa MP
sering mengeluh karena menjadi manusia yang tidak berguna dan ingin menyerah
saja. Banyak harapan MP dipatahkan oleh orang tua MP yang kurang mendukung
usaha MP membuat MP sedih. Selanjutnya MP menyatakan bahwa MP tidak
begitu dicintai orang lain karena mempunyai banyak kekurangan dan tidak dapat
bermanfaat bagi orang lain.

Selanjutnya, responden DN yang berusia 22 tahun menyatakan bahwa
penampilan DN biasa saja dalam arti antara cantik atau jelek dan prestasi yang
dimiliki juga biasa saja. DN tidak menyukai beberapa bagian dari diri DN
misalnya postur tubuh yang bungkuk, wajah yang jerawatan, fisik yang terlalu
kurus serta memiliki sedikit kelebihan. Ketika menghadapi kegagalan, DN merasa
bersalah pada diri sendiri dan akan banyak mempertanyakan mengapa suatu hal
terjadi pada diri DN karena terlalu banyak yang harus dihadapi. DN juga tidak
mau terlalu banyak berharap karena takut kecewa. Adapun penilaian dari orang

lain adalah nilai bagi diri DN karena pandangan yang kurang bagus dari orang
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lain akan membuat DN sedih.

Kemudian responden ST yang berusia 21 tahun menyatakan bahwa
penampilan ST jauh dari kata menarik dan tidak menyukai beberapa bagian dari
diri ST misalnya wajah ST yang biasa saja, fisik ST yang terlalu kurus dan tidak
terawat, gaya berpakaian ST juga cenderung kuno. Sifat ST yang pendiam dan
pemalu membuatnya kurang percaya diri. Menurut ST banyak dari diri ST yang
harus diperbaiki namun ST tidak tahu harus berbuat apa. Tidak ada yang bisa
dibanggakan bagi ST karena kemampuan akademik yang kurang dan jika
mendapat perkataan negatif dari orang lain, ST mudah sekali terbawa pikiran.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, diketahui bahwa
individu pada masa dewasa awal memiliki konformitas yang tinggi dalam
pemilihan merek karena rendahnya konsep diri yang dimiliki. Maka dari itu,
peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Konsep Diri dan

Konformitas dalam Pemilihan Merek pada Pengguna Skin Care”.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara konsep diri dan konformitas dalam pemilihan

merek pada pengguna skin care?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara

konsep diri dan konformitas dalam pemilihan merek pada pengguna skin care.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru dalam bidang
ilmu psikologi khususnya psikologi sosial dan psikologi konsumen yang

berhubungan dengan konsep diri dan konformitas.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pengguna Skin Care
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
kepada pengguna skin care terkait konformitas dalam memilih merek skin
care dan diharapkan untuk mempunyai konsep diri yang positif agar tidak

terpengaruh oleh orang lain dalam memilih merek skin care.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi dan

pengetahuan serta referensi bagi peneliti selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian terkait yang ditemukan peneliti berupa penelitian
terdahulu yang menggunakan salah satu variabel dari penelitian ini yaitu konsep
diri dan konformitas, adapun beberapa penelitian tersebut adalah sebagai berikut.
Penelitian pertama dilakukan oleh Liestianti Surya Putri dan Hastaning
Sakti (2015) dengan judul penelitian yaitu “Hubungan antara Konformitas dengan
Pengambilan Keputusan dalam menggunakan Produk Skincare pada Mahasiswi

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro”. Subjek penelitian ini adalah
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mahasiswi psikologi Universitas Diponegoro sebanyak 148 responden. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara konformitas dengan pengambilan keputusan dalam menggunakan produk
skin care yang berarti semakin tinggi konformitas mahasiswi, maka semakin
rendah pengambilan keputusan dalam menggunakan produk skin care.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
perbedaan salah satu variabel yang digunakan yaitu pengambilan keputusan
sedangkan peneliti menggunakan variabel konsep diri, perbedaan subjek yang
digunakan dalam penelitian yaitu mahasiswi psikologi universitas diponegoro
sedangkan peneliti menggunakan subjek pengguna skin care berusia 18-25 tahun
dan mengikuti grup skin care serta adanya perbedaan tempat penelitian.

Penelitian kedua dilakukan oleh Nur Fitriyani, Prasetyo Budi Widodo dan
Nailul Fauziah (2013) dengan judul penelitian yaitu “Hubungan antara
Konformitas dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa di Genuk Indah
Semarang” dimana subjek penelitiannya adalah mahasiswi yang tinggal di kos dan
berusia 18-21 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan positif
dan signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif yaitu semakin tinggi
konformitas yang dimiliki oleh mahasiswi, maka semakin tinggi pula perilaku
konsumtif dan sebaliknya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
perbedaan salah satu variabel yang digunakan yaitu perilaku konsumtif sedangkan
peneliti menggunakan variabel konsep diri. Adapun perbedaan subjek yang

digunakan dalam penelitian yaitu mahasiswi yang tinggal di kos dan berusia 18-
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21 tahun sedangkan peneliti menggunakan subjek pengguna skin care berusia 18—
25 tahun dan mengikuti grup skin care serta adanya perbedaan tempat penelitian.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Sagung Agung Diah Pradnya Handayani
dan Komang Rahayu Indrawati (2020) dengan judul penelitian yaitu “Peran
Konsep Diri dan Konformitas terhadap Keputusan Pembelian Make Up pada
Mahasiswa Perempuan”. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa perempuan yang
berusia 18-21 tahun yang berjumlah 110 orang. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa konsep diri dan konformitas secara bersama-sama berperan dalam
meningkatkan keputusan pembelian make up pada mahasiswa perempuan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
perbedaan adanya variabel ketiga yaitu keputusan pembelian sedangkan peneliti
menggunakan tidak menggunakan variabel ketiga, perbedaan subjek yang
digunakan dalam penelitian yaitu mahasiswa perempuan sedangkan peneliti
menggunakan subjek pengguna skin care berusia 18-25 tahun dan mengikuti grup
skin care.

Penelitian keempat dilakukan oleh Cecilia Octaviani dan Sandi Kartasasmita
(2017) dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Konsep Diri terhadap Perilaku
Konsumtif Pembelian Produk Kosmetik pada Wanita Dewasa Awal”. Subjek
penelitian ini adalah wanita berusia 18-40 tahun sebanyak 385 reseponden serta
berdomisili di Jakarta. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari konsep diri ternadap perilaku konsumtif

pembelian kosmetik pada wanita dewasa awal di Jakarta.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
perbedaan salah satu variabel yang digunakan yaitu perilaku konsumtif sedangkan
peneliti menggunakan konformitas, perbedaan subjek yang digunakan dalam
penelitian yaitu wanita berusia 18-40 tahun yang berjumlah 385 responden serta
berdomisili di Jakarta sedangkan peneliti menggunakan subjek pengguna skin
care berusia 18-25 tahun dan mengikuti grup skin care.

Penelitian kelima dilakukan oleh Avelie Stuart dan Ngaire Donaghue (2011)
dengan judul penelitian yaitu “Choosing to conform: The discursive complexities
of choice in relation to feminine beauty practices”. Subjek penelitian ini adalah 15
responden wanita berusia 18-42 tahun dan mahasiswa psikologi dari berbagai
universitas di Australia. Hasil penelitian menyatakan bahwa konsep feminism
neoliberal digambarkan sebagai individu yang aktif dalam mengekspresikan diri
dengan secara bebas memilih untuk berpartisipasi dalam mempromosikan praktik
kecantikan secara sosial dan menolak untuk dipandang tidak fleksibel atau kritis
terhadap pengaruh sosial yang lebih luas.

Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah penelitian ini
membahas mengenai kemampuan diskursif dalam memilih yang berhubungan
dengan praktik kecantikan yang feminism sedangkan peneliti membahas
mengenai konsep diri dalam pemilihan merek skincare. Selanjutnya perbedaan
subjek yang digunakan yaitu wanita yang berusia 18-42 tahun dan mahasiswa
psikologi dari berbagai universitas di Australia sedangkan peneliti menggunakan
subjek penelitian yaitu pengguna skin care yang berusia 18-25 tahun dan

mengikuti grup skin care.
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Penelitian keenam dilakukan oleh Nicole Strimbu dan O’Connell (2019)
dengan judul penelitian yaitu “The Relationshp Between Self Concept and Online
Self Presentation in Adults”. Subjek penelitian ini adalah 230 responden berusia
18-35 tahun dan fasih berbahasa inggris. Hasil penelitian menyatakan bahwa
adanya hubungan positif antara umur dan konsep diri. Konsep diri berperan
penting dalam mempresentasikan diri secara online. Individu dengan konsep diri
rendah lebih cenderung menunjukkan perbedaan diri mereka saat offline dan
online maka dari itu konsep “diri ideal” menyesuaikan diri dengan masa dewasa
awal.

Selanjutnya, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah penelitian ini membahas mengenai hubungan konsep diri dengan
presentasi diri secara online sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
membahas mengenai konformitas dalam pemilihan merek skincare. Kemudian,
perbedaan penelitian ini adalah menggunakan subjek masyarakat berusia 18-35
tahun dan fasih berbahasa inggris sedangkan peneliti menggunakan subjek

pengguna skin care berusia 18-25 tahun dan mengikuti grup skin care.

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Carter A. Mandrik, Edward F. Fern dan
Yeqing Bao (2005) dengan judul penelitian yaitu “Intergenerational Influence:
Roles of conformity to peers and communication effectiveness”. Subjek penelitian
ini adalah 92 mahasiswa dari South-Eastern State University. Hasil penelitian
menyatakan bahwa efektivitas komunikasi berhubungan positif dengan

kesepakatan antar generasi di enam domain konsumen sedangkan motivasi untuk
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melakukan konformitas anak perempuan hanya berhubungan dengan kesadaran
akan gengsi.

Kemudian, perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah peran
konformitas terhadap teman sebaya dan efektivitas komunikasi sedangkan peneliti
membahas mengenai konsep diri dan konformitas dalam pemilihan merek skin
care. Selanjutnya perbedaan dari subjek penelitian dimana penelitian ini
menggunakan subjek mahasiswa dari South-Eastern State University sedangkan
peneliti menggunakan subjek pengguna skin care yang berusia 18-25 tahun dan

mengikuti grup skin care.

Dari beberapa penelitian terkait yang telah dijelaskan diatas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada variabel, subjek penelitian serta
tempat penelitian pada penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti. Maka dari itu, peneliti menyatakan bahwa penelitian

ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
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